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RINGKASAN

Suplai energi listrik yang berasal dari PLN tidak selamanya kontinyu
dalam hal penyalurannya. Suatu saat pasti pernah terjadi pemadamaarigtal y
dapat disebabkan oleh berbagai gangguan pada sistem pembangkit, atau gangguan
pada sistem transmisi dan sistem distribusi. Suplai energi listrik dari PLN juga
sangat dibutuhkan bagi para petani tambak ikan nener yang banyak terdapat di
Desa Musi, Kecaatan Gerokgak terutama yang berskala kecil (rumahan). Pada
umumnya, para petani tambak ikan nener mempersiapkan genset sebagai alat
cadangan suplai energi listrik selain dari PLN. Namun sayangnya, genset yang
digunakan kebanyakan masih bersifat manual caeaghidupkannya sehingga
sering terjadi keterlambatan dalam hal mengoperasikannya. Berdasarkan hal
tersebut diatas, maka dibutuhkan suatu perancangan dan penerapan sebuah sistem
yang dapat mengubah mesin genset yang masih bersifat manual menjadi otomatis
tentunya dengan biaya yang murah, yaitu sebuah sistem panel AMF ATS

(Switch Genset Otomatis).
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PENDAHULUAN

1. Analisis Situasi

Kabupaten Buleleng merupakan salah satu Kabupaten yang terletak
dibagian utara Pulau Bali berbatasan dengan Laut Jawa/Bali, sehingga sebagian
besar wilayah Kabupaten merupakan kawasan pesisir dengan panjdag pan
mencapaill57,05 Km dengan aneka ragam kekayaan laut yang potensial (luas laut
319.680 Ha) atau * 1.166,75 km? untuk radius 4 mil. Dari penduduk yang
berjumlah sebanyak 786.972 pada tahun 2009 sebanyak 4.314 orang (0,67%)
bermata pencaharian sebagaiagah, sedangkan yang bekerja sebagai petani
tambakikan (pembudidaya) sebanyak 864 orang (0,13%). Potensi perairan laut
Kabupaten Buleleng, selain memiliki potensi perikanan tangkap juga mempunyai
potensi perikanan budidaya. Jenis budidaya air laut yamgakalikembangkan di
Kabupaten Buleleng, yaitu budidaya mutiara, budidaya rumput laut, budidaya
udang, budidaya ikan kerapu, dan budidaya benih ikan bandeng atau yang lebih

sering disebuikan nener, (Pemkab Buleleng, 2016).

Gambar 1. Peta Kabupaten Blaeing

Desa Musi, Kecamatan Gerokgak merupakan salah satu desa yang
memiliki potensi perikanan budidaya karena memiliki wilayah laut yang cukup
luas. Desa Musi merupakan salah satu desa dari 14 desa administrasi di

Kecamatan Gerokgak yang berjarak sek#&rKm ke arah barat dari Kampus



Undiksha dimana Kampus Undikshi#&u sendiriterletak di tengaftengah Kota
Singaraja. Potensi perikanan budidaya yang terdapat di desa ini adalah budidaya
ikan nener.
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Gambar 2. [kan Bandeng dan lkan Nener

Ikan neneradalah larva yang ditetaskan oleh induk ikan bandeng dan
warnanya bening, Ghufran (2007). Ikan nener yang berasal daribedesanya
ditangkap oleh penyeser (nelayan pencari ikan nener) bergantung kepada musim,
lokasi, cara, dan waktu penangkapan sehirgdani menyebabkan ketersediaan
ikan nener yang berasal dari alam sangat terb@igh karena itu, ikan nener
yang berasal dari unit pembenihdratchery sangat dibutuhkan untuk memenuhi
tingginya permintaan ikan nener di tamidaknbak pembesaran. Taak
pembesaran ikan nener biasanya terdapat di Pulau Jawa dan Sulawesi karena
memerlukan lahan yang luas dan biaya pembesaran yang relatif mahal sehingga
hanya bisa dilakukan pada HLH#tchery Lengkap yang dijalankan oleh
perusahaan besar. Di Desa Musi dgnbanyak terdapathatchery yang
menjalankan usahanya dalam skala kecil/rumah tangga atau biasa disebut HSRT
(HatcherySkala Rumah Tangga) yang dijalankan oleh petani tambak ikan yang
tergabung dalam kelompeadelompok kecil. Biasanya mereka mengirimkasih
panen ikan nenernya untuk penjualan lokal melalui pengepul ke tetanalkak
pembesaran yang banyak terdapat di Pulau Jawa dan Sulawesi untuk dibesarkan
kembali menjadi ikan bandeng konsumsi (ukuran 3 ons atau 3 ekor per kg) atau
menjadi ikan bandengmpan (ukuran 1 ons atau -1@ ekor per kg) untuk
mencari ikan tuna dan cakalang.

Salah satu &ddlompok petani tambak ikan nener yang ada di Desa Musi,
yaitu Kelompok Petani Tambak | kan Nener
Nyoman Tojana memiliki anggota Brang yang mengelola 42 kolam/bak

pembenihan ikan nener



Desa Musi - Kecamatan Gerokgak
BULELENG

Gambar 4. | Nyoman Tojana

Kelompokini menghadapi masalaltamadalam bidang produksiaitu
penggunaamesingensetsebagai cadangan utama suplai energiKigka terjadi

pemadaman dari PLN masih bersifat manual, yaitu menggunakan tenaga manusia

untuk menyalakannya. Umur genset yang digunakan pun sudah lama, sehingga

sewaktuwaktu dapat terjadi kerusakan. Jika suplai energi listrik terhenti maka

pompa air (atuk sirkulasi air laut) dan pompa oksigen (untuk aerasi) yang banyak

digunakan dalam proses produksi ikan nener ini akan terhenti, sehingga akan

berdampak pada kelangsungan hidup ikan nener itu sendiri.

Gambar 5. Kondisi Mesin Genset



Selama inj tambak ikan nener yandikelolaoleh kelompokersebutidak
langsung dijadikan sebagai tempat tinggal. ,Jada kalanya tambak ikan akan
ditinggal oleh pemilik untuk keperluan sewaktaktu ke rumah atau keperluan
lainnya sehingga tambak ikan dalam kontksipa adanya pgawasan. Bahkan
pada malam hariambak ikan nener sama sekatlak ada pengawasan karena
pemilik pulang ke rumah untuk beristirahat. Retta jarak rumah mereka dengan
dengan lokasi tambak kurang lebih 500 inKm (5 menit perjalanan).

Pemadaman listrik dari PLN pun sebenarnya bisa terjadi sevakiw.
Suplai daya utama yang berasal dari PLN tidak selamanya kontinyu dalam
penyalurannya. Suatu saat pasti pernah terjadi pemadaman total yang dapat
disebabkan oleh gangguan pada sistembaegkit, atau gangguan pada sistem
transmisi dan sistem distribusi. Menurut Bapak | Nyoman Tojana, pemadaman
listrik dari PLN pernah terjadi beberapa kali dan 2 kali pernah sampai terjadi
kematian pada ikan nener mereka yang sudah siap untuk dipkeeral ini
terus terjadi tentunya akan menyebabkagangguan pada keberlangsungan
produksi ikan nener yang diandalkan bahkan dapat menyeb&bkagian yang
sangat besar bagi para petani tambak rierer

2. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Dari hasilandisis situasiyang telah diungkapkan di atdan hasil diskusi
dengan para petani tambak ikan nener sebagai mitra kegiatan, maka permasalahan
yang perlu mendapat perhatian dan penangartama adalahdalam bidang
produksi,dimana nesin genset yang digunakaebagai cadangan utama suplai
energi listrik jika terjadi pemadaman dari PLN masih bersifat manual, yaitu
menggunakan tenaga manusia untuk menyalakannya dan belum bisa menyala
otomatis ketika terjadi pemadaman listrik dari PILknur genset yang digunakan
pun sudah lama, sehingga sewaktaktu dapat terjadi kerusakan.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

a. Bagaimana para petani tambak ikan nener bersama tim pelaksana P2M
dapat merancang dan menerapkan sistem panel AMF-(Switch Genset



Otomatis) pada mesin genset yang masih bersifat manual dan dengan
biaya murah?
b. Bagaimana pengaruh kinerja para petani tambak ikan nener setelah

diterapkannya sistem panel AMF ATS (Switch Genset Otomatis)?

3. Tinjauan Pustaka
AMF ATS

ATS adalah singkatan dari Automatic Transfer Switch, yaitu proses
pemindahan sumber listrik, dari sumber listrik yang satu ke sumber listrik yang
lain secara bergantian sesuai perintah pemrograman.

AMF adalah singkatan dalam daAutomatic Main Failure yang
maksudnya menjelaskan cara kerja otomatisasi terhadap sistem terhadap sistem
kelistrikan cadangan apabila terjadi gangguan pada sumber listrik u&me. (

Sistem kerja panel ATS dan AMF yang sering kita temukan adalah
kombinasi untuk pertukaran sumbeikbdari genset ke PLN maupun sebaliknya,
apabila suatu saat sumber listrik dari PLN b padam, maka AMF bertugas
untuk menjalankan mesin genset sekaligus memberikan proteksi terhadap sistem
genset, baik proteksi terhadap unit mesmgine yang berupapengamanan
terhadap gangguan rendahnya tekanan minyak pelub@s Qil Pressurg
maupun kondisi temperatur mesin serta media pendinginannya, dan juga
memberikan perlindungan terhadap unit generatornya baik berupa pengamanan
terhadap beban pemakaian yamglébih maupun perlindungan terhadap karakter
listrik lain, seperti tegangan maupun frekuensi genset, apabila parameter yang
diamankan melebihi batasan norreatting maka tugas ATS adalah melepas
hubungan arus listrik ke beban, sedangkan AMF bertugak orémberhentikan
kerja mesin.

Apabila generator yang dijalankan beroperasi dengan baik, berikutnya
ATS bertugas memindahkan sambungan dari sebelumnya yang tersambung
dengan PLN dipindahkan secara otomatis ke sisi generator, sehingga aliran listrik
bisa tesambung ke sisi pengguna. Apabila kemudian PLN kembali normal,
selanjutnya ATS bertugas untuk mengembalikan jalurnya dengan memindahkan

switch kembali ke sisi utama dan untuk kemudian disusul dengan tugas AMF



untuk memberhentikan kerja mesin genset tersetemikian seterusnya semua
sistem kontrol dikendalikan secara otomatis berjalan dengan sendirinya.

Komponenkomponen pada ATS AMF
Komponen Kontrol:
Relay

Relay adalah sebuah sakiaagneticyang biasanya menggunakan medan
magnetdan sebuah kumparamtuk membukaatau menutup satu atau beberapa
kontak saklar pada sastlay dialiri arus listrik. Pada dasarnya relay terdari
sebuah lilitan kawat yang terlilit padauatu ini besi dari besi lunak berubah
menjadi magnet yang menarik atau menolak spagassehingga kontak pun
menutup atau membuka. Relay mempunyai anak kpwy&iku NO (Normally
oper) dan NC Normally Clos¢ Cara kerja komponen ini dimulai pada saat
mengalirnya arus listrik melalui koil, yangekudian membuat medan magnet di
sekitarnya dan merubah posisi saklar sehingga dapat digunakan untuk

mengalirkan arus listrik yang lebiiesar.

Gambar 6. Relay

Kontroler

Dalam suatu mesin yang diinginkan bekesggara automatis maka selain
sensor dan aktuatodibutuhkan komponen utamayaitu sebuah kontroler.
Kontroler merupakan otak dari dasuatu sistem kontroProgrammable bgic
Controller (PLC) merupakan suatu bentuk khusysengontrol bebasis
mikroprosesor yangmemanfaatkan memori yang dapat diprogramtuk

menyimpan instruksinstruks dan untuk mengimplementasikan fung$ungsi,



sepertilogika, pewaktuan (timing), pencacah@ounting) dan aritmatika guna

mengontroimesirmesin dan prosesroses.
Dalam perkembangannya PLC saatdiproduksi dalam berbagai bentuk

dan fungsiyang lebh modern dan mudah. Salah satu mddluC yang diproduksi
oleh Deep Sea Electronics. Modul PLC dengan antarngakg friendly dengan
pengguna sudah PLC yandjkhususkan untuk sistem transfer suplai daya

seperti ATSAMF.

Gambar 7. DSE (Deepsea 4420) PE@to Start & Automains (Utility) Failure
Control Modules

Tombol Tekan
Tombol tekan atau disebut sakelar ON/QfaéiRyak digunakan sebagai alat

penghubung atapemutus rangkaian kontrol. Memiliki dua kontgkjtu NC dan
NO. Artinya saat sakelar tidakigurakan satu kontak terhubunijormally
Close dan satu kontak lainnyblormally Open Ketika kontak ditekan secara

manual kondisinyaerbalik posisi menjadi NO dan NC.
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Gambar 8. Tombol Tekan



Selector Switch

Selector Switch merupakan alat yanggtinakanuntuk memilih. Kerja
dari selectorswitch, yaitu menyambung rangkaian sesdangan yang ditunjuk
oleh tangkai selectorBanyak sekali type selector switch, tapi biasanya
hanya dua type yang sering di gunakan, yaipo&isi, (ONOFF/Star{Stop/G1,
dil) dan 3 posis(ON-OFF~ON/Auto-Off-Manual,dll)

&
l

P-swe0 g

Gambar 9. Selector Switch

Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronyjgang berfungsi untuk
mengubah getaran listriknenjadi getaran suara. Pada dasarnya prikeija
buzzer hampir samdengan loud speakggadi buzzer juga terdiri dari kumparan
yang terpasang pada diafragma dan kemudiamparan tersebut dialiri arus
sehingga menjadilektromagnet, karena kumparan dipasang pafeagma maka
setiap gerakan kumparan akanenggerakkan diragma secara boldalik

sehingga membuat udara bergetar yang akamghasilkan suara

10 m
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Gambar 10. Buzzer




Komponen Daya
Kontaktor

Kontaktor adalah komponen elektromekayéing dapat berfungsi sebagai
penyambung dampemutus rangkamg yang dapat dikendalikan dgdrak jauh
pergerakan kontakontaknya terjadi karena adanya gaya elektromagnet.
Kontaktor magnet merupakan sakelar ydmekerja berdasarkan kemagnetan,
artinya bekerjabila ada gaya kemagnetan. Sebuah koil dengtanberbentuk
huruf E yang diam, jika koidialirkan arus listrik akan menjadi magnet dan
menarik inti magnet yang bergerak dan menagkaligus kontak dalam posisi
ON. Batang intiyang bergerak menarik paling sedikit 3 kontatama dan
beberapa kontak bantu bisantak NCatau NO.

L - L J

=

Kontak utama Kontak bantu

Gambar 11. Simbol kontakontak Kontaktor

Sekering dan MCB

Pengaman sistem daya bisa menggunaekering ataiMiniatur Circuit
Breaker(MCB). Sekering sering disebut juga dengan pengalelmr ataufuse
Fungsi sekering adalalmengmankan peralatan atau instalasi listrik dari
gangguan hubung singkaMCB sering disebut juga pengamastomatis.
Pengaman otomatis ini memutuskairkit secara otomatis apabila arusnya
melebihi setting dari MCB tersebut. Pengaman otomad&pat langsung
dioperasikan kembali setelalmengalami pemutusan (trip) akibat adanya

gangguan arus hubung singkat dan beban lebih.



Gambar 12. Sekering dan MCB

MCCB
MCCB atau Moulded Case Circuit Breakatalah alat pengaman yang
berfungsi sebagapengamanan terhadagrus hubung singkat daarus beban
lebih. MCCB memiliki rating aruyang relatif tinggi dan dapat disetting sesuai
kebutuhan.
1 Ue (tegangan kerja), spesifikasi standdCCB digambarkan sebagai
berikut: Ue =250 V dan 660 V
1 le (arus kerja), spesifikasi stdar MCCBdigambarkan sebagai berikug:
=40 A-2500 A
1 Icn (kapasitas arus pemutusan), spesifildandar MCCB digambarkan
sebagai berikutcn = 12 kA-200 kA

Gambar 13. MCCB
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Baterai dan Battery Charger

Alat yang memiliki sumber energi kimiang d@at menghasilkan energi
listrik disebutdengan electric cell (sel lisk)i dan ketikabeberapa sel listrik
tersebut dihubungkan secaefektrik akan menjadi baterai. Battery charger ini
biasanya sebagai charggaitu alat ini mendapatuplai listrik darisumber PLN
atau dari generatatu sendiri. Battery charger untuk mengisi endrgfirik ke
accu. Accu ini biasanya berkapasitb®24 V, maka battery charger ini harus

dapatmengisi accu sampai kapasitas tersebut.

Gambar 14. Baterai dan Battery Charger

Current Transformer

Current Transformeratau yang biasa disebdrafo arus adalah suatu
peralatan listrik yangdlapat memperkecil arus besar menjadi arus kgaihg
dipergunakan dalam rangkaiaarus bolakbalik. Fungsi @ adalah untuk
memperoleh arugang sebanding dengan arus yang hendak di(gtsr sekunder
5A atau A) dan untukmemisahka sirkuit dari sistem yang anuga hendak
diukur (yang selanjutnya di sebut sirkuirimer) terhadap sirkuit dimana
instrumentersambung (yang selanjutnya disebutistrsekunder).

Pada ATSAMF yang dirancang, CT yangdigunakan untuk memperoleh
arus pengukuradan pengaman adalah jetisw Voltage Current Transformer
yaitu CT yang bekerja pada ratiteggangan rendah.
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Gambar 15. Low Voltage Current Transformer

Generator

Generator adalah mesin yang dapat merubah tenaga mekanis menjadi
tenagalistrik melalui proses induksi elektromagnetik.generator ini memperoleh
energi mekanis dagprime mover sedangkan genset (generator set) merupakan
bagian dari generator. Gehseerupakan suatu alat yang dapat mengubah energi
mekanik menjadi energi listrikGenerator terpasang satu porosigén motor
diesel yang biasanyamenggunakan geregor sinkron (alternator) pada
pembangkitan.Generator sinkrorterdiri dari dua bagian utamayaitu: sistem
medan magnet dan jangk&enerator inikapasitasnya besamedan magnetnya

berputar karena terletak pada rotor.

Gambar 16. Genset

12



Sensor Arus ACS721

ACS712 adalalHall Effect Current 8nsor Hall effect allegroACS712
merupakansensoryang presisi sebagai sensor arus AC ataupun DC yang telah
diterapkan dalam duniaindustri, otomotif, komersil dan sistesistem
komunikasi. Pada umumnyaplikasi sensor inadalah untuk mengontrol motor,
deteksi beban listrikswitchedmode power supplesdan proteksi beban berlebih.
Ketepatan yang tinggi dalam pembacaan arus ini dikarenakan ACS712
menggunakamangkaianlow-offset linear kall dengan satu lintasan yang terbuat
dari tembaga. Sensor itiekerja ketika ada arus yang mengalir melalui kabel
tembaga dalam lingkungan medan magyeetg kemudian olemtegrated Hall IC

akan diubah menjadi tegangan yang proporsional.

P+ 1] [B] viCC
P+ 2] 7] viouT
N El [E] FILTER
Sy [T] GND

Gambar 17. Konfigurasi Pin ACS721

Beberapa fitur penting dari sensor arus ACS712 adalah:
1. Jalur sinyal analog yang rendah noise
2. Wakitu naik keluaran 5 mikraetik dalam menanggapi langkah masukan
aktif
3. Bandwith 50 kHz
4. Total error keluaran 1,5% pada TA = 25°, dan 4% pdfa C sampai 85°
C

5. Resistansi internal 1.2\
4. Tujuan Kegiatan

Adapun tujuan kegiatan pengabdian kepada masyakalaini adalah

sebagai berikut:
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a. Memberikan pelatihan dan pendampingan keppdtani tambak ikan
nenerdalam halpengembangamesin genset yangasih bersifat manual
menjadi otomatis.

b. Perancangan daembuatan panel AMF ATS\yitchgenset otomatis).

5. Manfaat Kegiatan

a. Bagi LPPM Undiksha
Dapat memberikan sumbangan pemahaman kepada para petani tambak
ikan nener di Desa Musi, Kecamatan Gerokgak tentang teknologi tepat
guna. Dengan demikian jiwa kewirausahaan diharapkan dapat tumbuh
berkembang, dan dapat berperalalam menghadapi perkembangan
teknologi yang sangat pesat di masa mendatang.

b. Bagi Para Petani Tambak Ikan Nener
Dapat memahami konsep dan prinsip keggnel AMF ATS (Switch
Genset Otomatisyang telah diterapkasehingga para petani tambak ikan
nener dpat melakukanmaintenancgika sewaktuwaktu terjadi kerusakan
pada panel tersebut. Selain itu juga, dengan telah diterapkannya panel
AMF ATS (Switch Genset Otomatis) maka akan menimbulkan perasaan
tenang bagi para petani tambak ikan nener jika sewaékiu terjadi

pemadaman listrik PLN.

6. Kerangka Pemecahan Masalah

Untuk menyusun solusi dari permasalahan yang telah dijabarkan, maka
dibutuhkan datalata yang terkait sehingga masalah tersebut dapat teratasi dengan
solusi yang tepat pula. Untuk perancangatem ini, dibutuhkan datdata yang
dapat mendukung tujuan dari perancangan panerapan panel AMF ATS
(Switch Genset Otomati®)i, yaitu melalui studi pustaka dari literatur yang sudah
ada. Literatur yang diperoleh dari buku yang relevan maupun meiaieinet.
Selain itu, dilakukan juga diskusi dengan teman sejawat dalam rangka berbagi
pengetahuan mengenai masalah yang diangkat. Pada saat data itu terkumpul,
dilanjutkan dengan pengolahan data yang sudah ada. Pengolahan data dilakukan

dengan cara nmggabungkan teoteori yang didapat dan disusun berdasarkan
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penalaran. Selain itu, data terkirup( to dat¢ merupakan data yang lebih
diprioritaskan untuk dianalisis lebih lanjut. Dengan demikian, validitas data yang
dipergunakan akan lebih dapat elifanggungjawabkan. Setelah dilakukan
pengolahan data, langkah selanjutnya adalah analisis terhadap data. Berdasarkan
data yang diperoleh pertatema dilakukan identifikasi mengenai masalah
pemadaman listrik PLN dan dampak yang ditimbulkan bagi petarbata ikan

nener. Kemudian ditentukan teknologi yang relevan untuk memecahkan masalah

tersebut, dengan hasil berypanel AMF ATS(Switch Genset Otomatis)

RENCANA PROGRAR2M
PENERAPAN IPTEK

¥

PERSIAPAN AWAL

Merancang diagram panel
AMF ATS (Switch Geats

2

Menentukan komponen
komponen yang akan
digunakan

2

Merakit dan menguiji coba

rangkaian

PELAKSANAAN KEGIATAN

Perencanaan dan penentuat
jadwal

2

Pemasangan alat di lokasi
kegiatan

PENYUSUNAN LAPORAN Uji coba dan maintenance
KEGIATAN DAN ARTIKEL

\Z

Evaluasi kegiatan

Gambar 18. Kerangka Pelaksanaan Kegiatan
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BAB Il
TARGET DAN LUARAN

Khalayaksasaran dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini secara
umum ditujukan bagi para petani tambak ikan nener yang berlokasi di Desa Musi,
Kec. Gerokgak Kab. Buleleng Diperuntukkan terutama yang masih
menggunakan genset dengan sistem on/off yang rbassifat manual, yaitu pada
saat terjadi pemadaman maka diperlukan seorang operator untuk
menghdupkannyaPetani tambak ikan nener yang akan dipasangkael AMF
ATS (Switch Genset Otomatisjaitu padaKelompok Petani Tambak Ikan Nener
ASari M edikétwmicolehyl &lyoigan Tojana memiliki anggota 2 orang yang
mengelola 42 kolam/bak pembenihan ikan nener

Kegiatan ini sangat terkait dengan aplikasi teknologi tepat guna untuk
mendukung dunia usaha dalam hal ini budidaya ikan nener. Topik yang diambil
dipandang sangat sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada pada saat ini.
Ketua tim pelaksana beserta anggotanya mempunyai spesialisasi pendidikan
formal di bidang teknik elektro arus lemah (elektronika) maupun arus kuat
(kelistrikan).

Selain itu jugapada kegiatan pengabdian pada masyarakat ini mengajak
mahasiswa untuk ikut serta berperan aktif yang sebagian besar berasal dari
Program Diploma3 (D3) Teknik Elektronika dan Progranstratal (S1)
Pendidikan Teknik ElektraProgram Diplom& (D3) Teknik Hektronika adalah
program studi yang lulusannya dipersiapkan sebagai tenaga profesional di bidang
teknik elektronika dan listrik dan mampu menjadi wiraus@&ragram Stratd
(S1) Pendidikan Teknik Elektro adalah program stugiing lulusannya
dipersiapkarsebagai praktisi di bidangendidik di samping sebagai wirausaha
Untuk itu, kegiatarkegiatan yang bersifaeori danpraktis serta dapat membuka

wawasan mereka sangat penting dilatihkan kepada mereka.
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BAB Il
METODE PELAKSANAAN

Metode yang ditera@n dalam pelaksanaaredgatan ini adalah metode
praktk lapangan yang bertujuan untuk melatih dan meningkatkan kemampuan
dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh. Kegiatan
ini dilakukan secara langsung di tempat budidaya tambakrikaer. Keunggulan
dari metode ini adalah pengalaman nyata yang diperoleh bisa langsung dirasakan
mengenaiperancangan dan penerapan genset otonkatika sewakttwaktu
terjadi pemadaman listrik PLi¢rhadap kelangsungan hidup ikan nener, sehingga
dapatmemicu kemampuan kita dalam mengembangkan sebuah alat yang disebut
panel AMF ATS (Switch Genset Otomatis)

Sifat metode prakiilapangan yang juga melibatkan mahasiswa untuk ikut
berpartisipasi dalam kegiatan ini adalah pengembangan keterampilan. Proses
pembelajaran yang dilakukan di luar kelas atau di luar sekolah, memiliki arti yang
sangat penting untuk perkembangan mahasiswa, karena proses pembelajaran yang
demikian dapat memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa, dan
pengalaman langsung memundéan materi kuliah akan semakin kongkrit dan
nyata yang berarti proses pembelajaran akan lebih bermakna. Proses pembelajaran
dilapangan adalah proses pembelajaran yangdebain agar mahasiswa
mempelajari langsung matekuliah pada objek yang sebenarnyaendan
demikian pembelajaran akan semakin nyata. Tujuan pembelajaran yang berkaitan
dengan skill, semestinya membutuhkan proses pembelajaran langsung di
lapangan. Proses pembelajaran secara langsung dapat memberikan pengalaman
nyata pada mahasiswa, artingargalaman itu akan semakin kongkisehingga
mahasiswa akan terhindar dari kesalahan persepsi dari pembahasan materi kuliah
tertentu.

Evaluasi dilakukan sebagai rangkaian akhir dari pelaksanaan kegiatan.
Namun pada prinsipnya kegiatan evaluasi dilakukacara simultan, yaitu:
evaluasi dilakukan secara bersamaan selama berlangsungnya kegiatan

pengabdian.
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(a) AspekAspek yang dievaluasi
Adapun aspelaspek yang dievaluasi antara lain: rancangan skema
rangkaan, komponerkomponenyang digunakan, dan kualitpsoduk rangkaian
yang dihasilkan.
(b) Teknik Evaluasi
Data dikumpulkan melalui teknik dan instrumen yang sesuai. Rancangan
skema rangkaian dapat di cek kebenarannya dengan menggustkaare
Electronic Work Bench (EWB), komponerkomponenyang digunakan dapa
diketahui berfungsi atau tidaknya dengan menggunakan multitester, dan kualitas
produk rangkaian dapat diuji dengan mengetaliipoutdaninput tegangan yang
digunakan dengan menggunakan osiloskop.
(c) Indikator Pencapaian Program
Data yang telah terkumpuglanjutnya dianalisis untuk dapat mengambil
kesimpulan tentang pelaksanaan pengabdian yang dilakukan. Kriteria pencapaian
program setiap aspek adalah sebagai berikut: (1) Skema rangkaian dibuat dan
diuji dengansoftware EWB berkategori baik, (2) Kompondwomponen yang
digunakan diukur dengan multitester berkategori baik, (3) Kualitas produk
rangkaian yang berhasil dibuat dapat berjalan sesuai dengan spesifikasi yang
diinginkan dan tegangaautput dan inputnya dapat diukur dan sesuai dengan

standar pengukan osiloskop.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Sesuadengan rencana yang telah diusulkan pada proposal sebelumnya,
maka kegiatan Program P2M ini yang telah dilakukan dari bulan Jandabi
2017 diawali dengapembuatan dan pengajuan propps@mudian dilanjutkan
dengan prancangan diagram rangkaian Panel AMF AFP&rancangan diagram
rangkaianPanel AMF ATSuntuk membuaswitch genset otomatisi dilakukan
dengan membuat skema rangkaian menggmagoftware Mimsoft Visig
kemudian dilanjutkan dengan membuat simulasi dari rangkaian tersebut dengan
menggunakan software EWB (Electronic WorkBench). Setelah dipastikan bahwa
skema rangkaian yang telah dibuat sudah benar dan dapat dijalalakam
software simulasi,selanjutnya dilakukan gnentuan komponeryang akan
digunakan di dalam rangkaiatersebut (komponen utama dan komponen
pendukung) Komponen utama yang digunakan seperti Kontaktor, Relay, dan
MCB. Komponen pendukung yang digunakan seperti terminal, kabgbdun
NYA 15 mm lampu, box panel, dan peralatan bengkel lainnya. Komponen
komponen tersebudibeli langsung di tok@oko elektronik yang ada diseputaran
Kota Singaraja dan Kota Denpasar maupun secara online. Kemudian dilakukan
perakitan dan uji coba rangian. Setelah skema rangkaiagigx panel dan
komponen elektronika sudah tersedia, maka langkah selanjutnya adalah merakit
rangkaian tersebut dan memasukkannya ke dalanpdroe

Setelah siap, kemudian dilakukan uji cobahaelap rangkaian tersebut
denga cara memasang langsung di mesin genset yang akan digunakan. Pengujian
pertama dilakukan pada kondisi listrik dari PLN menyala (genset off), kemudian
pada saat saat listrik dari PLN dimatikaakamesin genset secara otomatis akan
menyala. Demikian jug@ada pengujian kedua, dilakukan pada kondisi mesin
genset hidup (PLN off), kemudian pada saat listrik dari PLN memyaka secara
otomatis mesin genset akan maroses perakitan dan uji coba rangkaian ini
melibatkan beberapa mahasiswa untuk pengembaitgan di bidang teknik

elektroyang didapat dalam perkuliahan dan juga pengembangan keterampilan.
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Kegiatan selanjutnya, yaitu pelaksanaan di lapangan (lokasi P2M) yang
dilakukan pada bulan September 20IFfahap awal yang dilakukan adalah
menetapkan waktu dgiatan. Untuk penetapan waktu kegiatan terlebih dahulu
diadakan koordinasi dengan petani tambak ikan nener yang ada di Desa Musi,
Kec. Gerokgak, Kab. Buleleng. Begitu juga koordinasi dilakukan dengan tim
pelaksana, mahasiswa, dan LPPM Undiksha sehinggapatkan waktu
pelaksanaan pengabdian pddeai Selasa, 0September 2017 pukul 14.00 Wita
selesai Kegiatan inidihadiri olehKetua Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat
LPPM Undiksha, Tim Pelaksana P2M Undikslpgrangkat desgpara petani
tambak ikan negr, dan melibatkan beberapa mahasiswa dari Prodi D3 Teknik
Elektronika dan Prodi S1 Pendidikan Teknik Elektro.

Tahap selanjutnya adalgemasangan alat di lokasi kegiatBanelAMF
ATS yang diberikan sebagai bantuan kepada petani tambak ikan nener dalam
kegiatan pengabdian ini sebanyak 1 buah, yaitu kepada bapak Komang Tojana
yang masih menggunak&ebetulan sistem genset yang digunakan untuk 4mem
backup listrik jika terjadi pemadaman dari PLN masih bersifat manual
Sebenarnya hampir semua petani tambak ikener yang ada di desa musi yang
berskala menengah (rumahan) masih menggunakan sistem genset yang masih
bersifat manual, akan tetapi mengingat keterbatasan dana P2M maka untuk saat
ini hanya satu orang petani yang dapat diberiamel ini. Diharapkanntuk ke
depannya dana P2M yang diterima bisa lebih besar lagi sehingga semua petani
tambak ikan nener khususnya yang ada di Desa 8tiih memiliki paneAMF
ATS.

Proses pemasanggranel ini dibantu oleh mahasiswa dan para petani
tambak ikan nener itu Bdiri. Setelah proses pemasangan selesai, maka
dilanjutkan pada tahap uji coba terhadap alat ysmgahdipasang sekaligus
diberikan penjelasan cara penggunpanel AMF ATS tersebut oleh mahasiswa
dan dosen kepada para petani tambak ikan nener. Selpigatuiberikan sedikit
troubleshootingpenanganan terhadppneljika sewaktuwaktu terjadi kerusakan.

Evaluasi keseluruhan kegiatan dilakukan setelah dilakukan-teraia
panelAMF ATS kepada petani tambak ikan nener. Proses evaluasi dilakukan oleh

ketua tim pelaksana bersama anggota dan mahasiswa. Dari proses evaluasi ini
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diharapkan ada masukan atau kritik serta saran sehingga untuk kegiatan
pengabdian selanjutnya dapat lebih ditingkatkan lagi.

4.2 Pembahasan

Kegiatan ini sangat terkait dengan &p8i teknologi tepat guna untuk
mendukung dunia usaha dalam hal ini budidaya ikan nener. Topik yang diambil
dipandang sangat sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada pada saat ini.
Ketua tim pelaksana beserta anggotanya mempunyai spesialisasi pandidik
formal di bidang teknik elektro arus lemah (elektronika) maupun arus kuat
(kelistrikan).

Selain itu juga, pada kegiatan pengabdian pada masyarakat ini mengajak
mahasiswa untuk ikut serta berperan aktif yang sebagian besar berasal dari Prodi
D3 Teknik Hektronika dan Prodi S1 Pendidikan Teknik Elektro. Program
Diploma3 adalah program studi yang lulusannya lebih banyak dipersiapkan
sebagai tenaga profesional di bidangnya disamping sebagai wirausaha, sedangkan
program Stratd (S1) adalah program studinglulusannya dipersiapkan sebagai
praktisi di bidangnya di samping sebagai tenaga pendidik. Untuk itu, kegiatan
kegiatan yang bersifat praktis serta dapat membuka wawasan mereka sangat
penting dilatihkan kepada mereka.

Penerapan IPTEK pada dunia usahpes# budidaya ikan nener sangat
diperlukan guna menunjang peningkatan hasil produksi. Perancangan, pembuatan,
dan penerapapanel AMF ATS ini mampu memberikan rasa aman dan nyaman
kepada para petani tambak ikan nener apabila sewadtu terjadi pemadama
listrik PLN. Selainpanel AMF ATS, masih banyak bentuk penerapan IPTEK
yang seharusnya bisa dikembangkan di tambak ikan nener ini, seperti pemberian

pakan secara otomatis, pengontrol suhu, kadar air, kadar garam dan sebagainya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini (laporan kemajuan) adalah sebagai berikut:

1. Panel AMF ATS yang dirancang menggunakan 2 buah kontaktor dan 1
buah relay sebagai komponen utama dan 3 buaB BEbagai komponen
pendukung

2. Panel AMF ATS yang dirancang mampu menghidupkan mesin genset
secara otomatis pada saat terjadi pemadaman listrik dari PLN, dan mampu
mematikan mesin genset secara otomatis ketika suplai listrik dari PLN

hidup kembali

5.2 Saran

Adapunsaranyangbisa diberikaruntuk pengembangan selanjutnya Panel
AMF ATS yang telah dihasilkan pagelaksanaan kegiatanmmabdian ineadalah
sebagai berikut:

1. Penggunaan PLCP(ogrammable Logic Controll¢rpada Panel AMF
ATS sangat diperlukan agalapat mengerjakan berbagai funfisigsi
kontrol pada levelevel yanglebih kompleksuntuk menghidupkan dan
mematikan mesin genset secara otomatis

2. PenambaharRelay Timerdalam rangkaian AMF ATS pada keluaran
listrik mesin genset sangat diperlukan agarsdistrik yang dihasilkan
dalam kondisi stabil dulu baru dialirkan untuk menghidupkan beban
(lampu, pompa air maupun pompa oksigen).

3. Mesin genset yang digunakan diharapkan telah menggunakan sistem
chokeotomatis sehingga begitu menyala maka suara masgjsuag stabil
sehingga suplai listrik dari mesin genset diharapkan langsung stabil tanpa

melakukan pemanasan terlebih dahulu.
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